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Abstrak

Penelitian ini membahas mengenai Diplomasi Digital di platform Tiktok antara
Indonesia dan Malaysia dalam mempromosikan sektor pariwisata. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagaimana Diplomasi Digital di platform Tiktok antara
Indonesia dan Malaysia dalam mempromosikan sektor pariwisata. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan
data melalui teknik observasi dan studi pustaka melalui website, buku, jurnal ilmiah
dan akun Tiktok resmi kampanye pariwisata Indonesia dan Malaysia. Skripsi ini
menggunakan konsep Diplomasi Publik dan Diplomasi Digital. Berdasarkan kerangka
konseptual tersebut Indonesia dan Malaysia berupaya untuk mem-framing sektor
pariwisata yang masih kurang terekspos melalui kampanye pariwisata sebagai agenda
setting. Pertumbuhan pengguna internet global yang signifikan di setiap tahunnya dan
kehadiran Tiktok sebagai media sosial baru yang saat ini sedang populer telah
memberikan peluang besar bagi Indonesia dan Malaysia untuk dapat mempromosikan
sektor pariwisata. Oleh karena itu pemerintah Indonesia dan Malaysia membuat
kampanye promosi pariwisata melalui konten vidio di platform Tiktok sebagai bentuk
Diplomasi Digital. Pemerintah Indonesia dan Malaysia sama-sama memiliki
komitmen untuk mengadaptasi teknologi digital sebagai strategi instrumen diplomasi
untuk meningkatkan pendapatan dan citra negara meskipun dalam pelaksanaan dan
hasilnya terdapat scjumlah perbedaan dari segi identitas dan kualitas vidio.
Engagement yang didapat berdasarkan Diplomasi Digital yang dilakukan melalui
platform Tiktok oleh Indonesia lebih besar daripada Malaysia.

Kata Kunci : Diplomasi Digital, Indonesia, Malaysia, Pariwisata, Tiktok
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Abstract

This research discusses the Digital Diplomacy on the Tiktok platform between
Indonesia and Malaysia in promoting the tourism sector. The purpose of this study is
to find out how Digital Diplomacy in Tiktok platform between Indonesia and Malaysia
in promoting the tourism sector. The method used in this study is a qualitative method
with data collection techniques through observation techniques and literature studies
through websites, books, scientific journals and official Tiktok accounts of Indonesian
and Malaysian tourism campaigns. This thesis uses the concepts of Public Diplomacy
and Digital Diplomacy. Based on this conceptual framework, Indonesia and Malaysia
seek to framing the underexposed tourism sector through tourism campaigns as agenda
setting. The significant growth of global internet users every year and the presence of
Tiktok as a new social media that is currently popular has provided great opportunities
for Indonesia and Malaysia to be able to promote the tourism sector. Therefore, the
governments of Indonesia and Malaysia created a tourism promotion campaign
through video content on the Tiktok platform as a form of Digital Diplomacy. The
governments of Indonesia and Malaysia are both committed to adapting digital
technology as a strategic diplomatic instrument to increase revenue and the image of
the country even though in the implementation and results there are a number of
differences in terms of identity and quality of video. The engagement obtained based
on Digital Diplomacy conducted through the Tiktok platform by Indonesia is greater

than Malaysia.
Keywords : Digital Diplomacy, Indonesia, Malaysia, Tourism, Tiktok
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ilmu teknologi dan komunikasi telah mengubah banyak hal dalam
kehidupan masyarakat di dunia. Setiap individu dapat mengakses internet yang
tersebar luas dengan mudah kapanpun dan dimanapun. Saat ini, kehadiran internet dan
teknologi telah sepenuhnya melekat pada setiap generasi, baik itu generasi muda

hingga lanjut usia (Wahidati & Kharismawati, 2018).

Salah satu yang paling populer dari kemajuan teknologi dan komunikasi ialah
media sosial. Menurut (Kaplan & Haenlein, 2010) media sosial merupakan sebuah
aplikasi berbasis internet yang berdasarkan sebuah ideologi dari penciptanya dengan
memanfaatkan teknologi web yang ditujukan untuk menciptakan pertukaran konten
yang dibuat oleh masing-masing penggunanya. Dalam perkembangannya, media
sosial digunakan untuk berbagai tujuan seperti menyebarkan informasi dan
mempromosikan sesuatu (barang dan jasa), politik dan gerakan-gerakan sosial, isu-isu
lingkungan, keagamaan, dan sebagainya. Selain itu, media sosial juga dapat digunakan
untuk menambah relasi dan mencari teman. Penggunaan media sosial ini bukan hanya
digunakan oleh masyarakat saja tetapi juga oleh instansi dan pemerintah untuk
mencapai kepentingannya masing-masing. Contohnya seperti vidio kampanye
pariwisata yang dilakukan oleh Kemenparekraf melalui berbagai kanal media
sosialnya. Tak hanya itu, instansi pemerintahan lainnya juga melakukan hal yang sama
dengan penyesuaian di sektornya masing-masing, mulai dari politik, ekonomi, agama

maupun sosial budaya. Dari hal-hal tersebut terlihat bahwa kemunculan media sosial



telah membawa berbagai aspek pada kehidupan masyarakat dunia, baik itu positif

maupun negatif (W. S. R. Putri et al., 2016).

Tabel 1. 1 Sosial Media Terpopuler di Dunia Berdasarkan Pengguna Aktif

Bulanan
No. Sosial Media Pengguna Aktif Bulanan
1 Facebook 2,96 Miliar
2 Youtube 2,53 Miliar
3 WhatsApp 2 Miliar
4 Instagram 2 Miliar
5 WeChat 1,31 Miliar
6 TikTok 1,09 Miliar
7 Facebook Messenger 1,04 Miliar

Sumber : Databoks (Cindy Mutia Annur, 2023)

Pada tahun 2023, total pengguna media sosial di dunia telah mencapai angka 4,76
miliar yang setara dengan 60% populasi dunia. Rata-rata penduduk dunia
menghabiskan 2 jam 31 menit perhari hanya untuk menggunakan media sosial.
Facebook merupakan media sosial dengan pengguna aktif terbanyak di tahun 2023
dengan total pengguna sebanyak 2,96 miliar. Media sosial Facebook telah menjadi

juara bertahan sejak 2021 dengan total 2,91 miliar pengguna.

Disisi lain, media sosial yang viral di berbagai belahan dunia akhir-akhir ini yaitu
Tiktok memiliki 1,09 miliar pengguna aktif dan berada di posisi keenam sebagai media
sosial dengan jumlah pengguna aktif terbanyak di tahun 2023. Meskipun berada di
peringkat keenam sebagai pengguna aktif di dunia, Tiktok menjadi media sosial

dengan waktu pemakaian terlama di sepanjang tahun 2023 dengan rata-rata pengguna



menghabiskan lebih dari 23 jam per bulannya hanya untuk menggunakan aplikasi ini

(Yonatan, 2023).

Tiktok merupakan sebuah media baru (new media) yang mana merupakan media
yang dapat menyampaikan informasi dari sumbernya kepada semua penerima
informasi tersebut dengan menciptakan sebuah inovasi dan perubahan yang
menghasilkan sesuatu yang benar-benar diinginkan oleh masyarakat (Lister et al.,
2006). Tiktok sendiri merupakan sebuah platform vidio musik yang dirilis pada
September 2016 oleh pendiri Toutiao yang berasal dari Tiongkok yaitu Zhang Yiming.
Aplikasi ini dapat memberikan penggunanya kebebasan dalam membuat vidio musik
pendeknya sendiri (Rizaty, 2022). Pada saat pertama kali dirilis, aplikasi ini langsung

diterima di Indonesia (Romindo et al., 2023).

Grafik 1. 1 Negara Pengguna Tiktok Terbesar di Dunia per April 2023

Negara Pengguna TikTok Terbesar di Dunia

[l Juta Pengguna

116.50

Amerika Serikat Indonesia Brazil Meksiko Rusia Vietham Filipina

(AS)

Sumber : CNBC Indonesia (2023) (A. M. H. Putri, 2023)

Dilansir dari CNBC Indonesia, Indonesia tercatat sebagai negara dengan 113 juta
pengguna media sosial Tiktok dan merupakan negara dengan jumlah pengguna

terbesar kedua di dunia pada April 2023 (A. M. H. Putri, 2023). Sedangkan di sisi lain,



Byte Dance menunjukkan bahwa Malaysia hanya memiliki 19,30 juta pengguna pada

tahun 2023 (Kemp, 2023).

Website resmi Sekretariat Kabinet Republik Indonesia menjelaskan dalam sebuah
buku tentang diplomasi publik baru (new public diplomacy) yang mana didalamnya
membahas mengenai soft power dalam hubungan internasional yang disebutkan bahwa
sektor pariwisata merupakan suatu bentuk soft power tersendiri. Pariwisata merupakan
industri terbesar keempat di dunia dengan pertumbuhan hampir dua digit persen per
tahunnya. Beberapa negara menjadikan ini sebagai aset penting dan sangat bergantung
pada pariwisatanya. Karena itu, national branding merupakan agenda utama dari
negara untuk dapat memperkenalkan keunggulannya dan memberikan citra yang
atraktif kepada dunia (Humas, 2017). Melihat besarnya peluang yang diberikan oleh
Tiktok sebagai sebuah platform media sosial yang sedang populer, pemerintah
Indonesia dan Malaysia terjun langsung dalam platform ini untuk dapat
memperkenalkan keunggulan dan keunikan dari wilayahnya dengan metodenya

masing-masing.

Disisi Indonesia, Kemenparekraf memiliki visi untuk menjadikan Indonesia
sebagai negara dengan pariwisata kelas dunia. Karena itu Kemenparekraf
mengembangkan destinasi pariwisata kelas dunia dan melakukan pemasaran yang

berorientasi pada wisatawan (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, 2020).

Berdasarkan salah satu dari tujuh rencana strategis kebijakan Kemenparekraf
mengenai strategic partnership ialah untuk menaikkan citra pariwisata Indonesia yang
mampu bersaing dengan memanfaatkan teknologi dalam proses pendukungan
pemasaran ekonomi kreatif dan pariwisata (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi

Kreatif, 2022).



Karenanya, Kemenparekraf melabelkan sektor pariwisata Indonesia sebagai garda
terdepan dalam upaya peningkatan sektor pariwisata Indonesia, baik itu di dalam
negeri maupun di luar negeri, serta menggandeng Tiktok secara resmi pada 26 April
2019 sebagai partner dalam mengembangkan pariwisata Indonesia era tourism 4.0
sebagai bentuk promosi wisata (Sikumbang, 2019). Kerjasama tersebut berjudul
Tiktok x Wonderful Indonesia yang meliputi 2 hal yang menjadi fokus kampanye
pariwisata digital yaitu “Pesona Indonesia” yang dibuat untuk konsumsi dalam negeri
dan “Wonderful Indonesia” yang dibuat untuk konsumsi dalam dan luar negeri
(Humas, 2017). Sejauh ini, akun Tiktok Pesona Indonesia memiliki 3,5 juta followers
dan 60,4 juta /ikes dan akun tiktok Wonderful Indonesia saat ini memiliki 466 ribu

followers dan 4,2 juta likes.

Malaysia melalui Ministry of Tourism, Arts and Culture (MOTAC) dalam salah
satu dari delapan plan strategisnya yaitu mengadaptasi teknologi digital.
Menindaklanjuti hal tersebut, pemerintah Malaysia mendirikan The Tourist
Development Corporation of Malaysia (TDC) yang memiliki misi untuk
mempromosikan Malaysia sebagai destinasi unggulan sekaligus menjadikan industri
pariwisata sebagai kontributor utama pembangunan sosio-ekonomi bangsa (Malaysia,
2023). Badan ini biasa dikenal dengan sebutan Tourism Malaysia yang berfokus penuh
dalam kampanye promosi pariwisata Malaysia, baik itu di dalam negeri maupun di
kanca internasional dengan jargon “Malaysia Truly Asia” dan membentuk akun Tiktok
resminya pada 22 Januari 2021 (Kementerian Pelancongan Seni dan Budaya, 2021).
Saat ini, akun tiktok Malaysia Truly Asia memiliki 42,7 ribu followers dan 462 ribu

likes.



Sebagai negara yang posisinya berada dekat dengan garis khatulistiwa, Malaysia
memiliki sejumlah persamaan dengan Indonesia terutama dari segi lingkungan, cuaca,
dan sumber daya alam (V. K. M. Putri, 2021). Kedua negara memiliki kemiripan nilai
budaya tradisional yang diwarisi secara turun temurun. Hal tersebut menyebabkan
kedua negara seringkali bersitegang (Kemlu, 2023). Perkembangan teknologi dan
komunikasi telah memberikan berbagai dampak di masyarakat sekaligus memberikan
peluang baru yang dapat dimanfaatkan untuk mencapai kepentingan negara,
khususnya untuk mempromosikan sektor pariwisata. Sebagai salah satu media yang
tepat dan sedang sangat populer di seluruh lapisan masyarakat dunia dengan jutaan
penggunanya di seluruh dunia, Tiktok memberikan peluang besar untuk Indonesia dan
Malaysia untuk meningkatkan citra negara, menambah daya tarik, memperkenalkan
identitas negaranya masing-masing dan memulai persaingan politik secara digital
untuk mencapai kepentingan nasional melalui sektor pariwisata (Nauvalia & Setiawan,

2022).

Baik dari pihak Indonesia dan Malaysia memiliki kesamaan dalam konteks
ekonomi dan sosial dimana Indonesia dan Malaysia seringkali dibandingkan karena
keduanya merupakan dua negara dengan ekonomi terbesar di ASEAN dengan struktur
ekonomi yang relatif mirip seperti ketergantungan pada sektor komoditas tertentu
seperti minyak sawit dan tantangan sosial ekonomi yang serupa. Selain itu, antara
Indonesia dan Malaysia memiliki kemiripan dalam tantangan pembangunan dimana
kedua negara sama-sama menghadapi tantangan berupa ketimpangan ekonomi,
infrastruktur, dan isu-isu lingkungan yang lebih relevan untuk dibandingkan satu sama
lain daripada dengan negara-negara ASEAN lainnya yang memiliki profil ekonomi
yang berbeda. Tak hanya itu, antara Indonesia dan Malaysia juga memiliki sejarah

dimana kedua negara memiliki hubungan yang kompleks dan selalu terdapat
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persaingan. Namun, kedua negara juga memiliki kerja sama dalam berbagai forum
regional dan internasional yang membuat keduanya lebih relevan dalam konteks
politik regional ASEAN. Disisi lain dari segi ukuran dan populasi, Indonesia sebagai
negara berpenduduk terbesar di ASEAN dan Malaysia sebagai negara dengan populasi
yang signifikan serta ukuran ekonomi yang cukup besar, membuat perbandingan
antara keduanya lebih menonjol dalam diskusi ekonomi, sosial, dan politik di kawasan

ASEAN.

Oleh karena itu berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas yakni
kepopuleran Tiktok sebagai platform media sosial yang populer saat ini serta
kampanye pariwisata yang memanfaatkan Tiktok sebagai wadah dalam
mempromosikan sektor pariwisata dan adanya kemiripan budaya, sumber daya alam
serta adanya sejarah konflik antara Indonesia dan Malaysia dalam persaingan politik
khususnya dalam persaingan diplomasi digital. Maka dari itu, skripsi ini akan
membahas mengenai diplomasi digital di platform Tiktok antara Indonesia dan

Malaysia dalam mempromosikan sektor pariwisata.

1.2 Rumusan Masalah

Dari jabaran latar belakang penulis merumuskan pertanyaan penelitian berupa :

“Bagaimana Diplomasi Digital Di Platform Tiktok Antara Indonesia Dan

Malaysia Dalam Mempromosikan Sektor Pariwisata?”

1.3 Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui bagaimana diplomasi digital di platform Tiktok antara

Indonesia dan Malaysia dalam mempromosikan sektor pariwisata.



1.4 Manfaat Penelitian

Penulisan dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan menjadi
sumber tambahan bagi yang membutuhkan kajian mengenai diplomasi digital di
platform Tiktok antara Indonesia dan Malaysia dalam mempromosikan sektor

pariwisata. Maka Kegunaan Penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Manfaat Teoritis

Secara teoritis kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan bagi masyarakat luas mengenai diplomasi digital di platform Tiktok

antara Indonesia dan Malaysia dalam mempromosikan sektor pariwisata.

b. Manfaat Praktis

1. Secara praktis kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
penting kepada pemerintah (Kemenparekraf dan Ministry of Tourism, Arts and
Culture) terkait hal-hal yang perlu diperhatikan dan dipertimbangkan dalam
mengemmbangkan strategi diplomasi digital di platform Tiktok.

2. Dapat menjadi acuan bagi para investor yang tertarik untuk menjalin kerjasama

investasi dalam sektor pariwisata antara Indonesia dan Malaysia.
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